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Abstract

This study discusses the collection of poems “Mata Air Di KarangRindu”
TjahjonoWidarmanto work usiffj a semiotic approach. This approach is an attempt to
uncover the sign contained in a collection of poems in the form @symbols. This study
aims to describe cultural symbols and symbols of literature. The method used is
descriptive quEltative with data collection techniques: collecting, reading, and studying
books related research. The results of the discussion show that there are cultural symbols
that include language, objects, colors, and actions. Literary symbols such as visual
imagery, motion images and auditory images. Language symbols are used to display the
terms in affirming and clarifying the religious nature. The language symbol also contains a
mandate always remember the death that must be experienced by all living things.
Literary symbols in the form of images are used to imagine death so that the reader has a
picture in his mind about the process of death that becomes the decree of God.

Keywords:semiotics, literature, poetry, symbols.
Abstrak

Pemaknaanterhadappuisimembutuhkankeahliantersendiri.
Penelitianinimembahaskumpulanpuisi Mata Air Di Karang Rindu
karyaTjahjonoWidarmantomenggunakanpendekatansemiotik.
Pendekataninimerupakanupayamengungkaptanda yang
terdapatdalamkumpulanpuisiberupasimbol
.Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikansimbolbudaya dan simbol sastra.
Metode yang digunakanadalahdeskriptifkualitatifdenganteknikpengumpulan data:
mengumpulkan, membaca, dan mempelajaribuku yang
berhubungandenganpenelitian.Hasil
pembahasanmenunjukkanbahwaterdapatsimbolbudaya yang meliputibahasa,
benda, warna, dan tindakan. Simbol sastra berupacitrapenglihatan, citragerak,

dan citrapendengaran.Simbolbahasadigunakanuntukmenampilkanistilah-
istilahdalammempertegas dan memperjelassifatreligius. Simbolbahasa juga
mengandungamanatselalumengingatkematian yang
pastidialamise muamakhlukhidup. Simbol sastra

berupacitraandigunakanuntukmengimajinasikankematiansehinggapembacamemili




kigambarandalampikirannyatentang proses kematian yang menjadiketetapandari
Tuhan.

Kata Kunci: Semiotik, Sastra, Puisi, Simbol

PENDAHULUAN
Puisimerupakansistemtanda (semiotika) yang
menggunakanbahasasebagaimediumnya. Puisi juga

menjadisuatuekspresi yang tidaklangsung. Oleh sebabitu, bahasa yang
menjadimediumnyatidakhanyasebatasbahasasebagail angue
(bahasadalamsistemlinguistik) tetapi juga memilikimaknadalam sastra
yang dapatmerefleksikanbanyakhal dan multi tafsir(Endraswara, 2013).
Sementaraitu, semiotikasendiriadalahilmu yang mempelajarisistem-sistem,
aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang
memungkinkantandamempunyai arti. AnalisispuisiMata Air Di Karang
Rindu
karyaTjahjonoWidarmatobertujuanuntukmendapatkanmaknasepenuhnyad
enganaturanpemrosesantanda.
Pemrosesantandatersebutdilakukanberpijakdarilatarbelakangbahwapuisi
yang dianalisismerupakanpuisi yang banyakmenampilkansimbol-simbol.
Pemahamanmaknaterhadappuisidenganmenggunakankajianstrukturaltida
kdapatdipisahkandengankajiansemiotika yang mengkajitanda-tanda. Hal
inidisebabkankarenastruktural dan semiotikmerupakanprosedurformalisasi

dan klasifikasibersama-sama.
Untukmenganalisisstruktursistemtandainidiperlukanadanyakritikstrukturalu
ntukmemahamimaknatanda-tanda yang

terjalindalamsistemstrukturtersebut(Kasnadi & Sutejo, 2010).
Analisisstrukturalmerupakanprioritaspertamasebelum yang lainnya.

Tanpamenganalisisstruktural, kebulatanmaknaintrinsik yang
hanyadapatdicaridaripuisiitusendiritidakakanditemukan.

Maknaunsurpuisihanyadapatdipahami dan
dinilaisepenuhnyamelaluidasarpemahamantempat dan
fungsiunsuritudalamkeseluruhantekspuisi(Teeuw A, 1989). Kata

analisisberasaldaribahasa Yunani yaknianalyein, artinyamenyelesaikan
dan menguraikan (Derrida, 2002). Analisismenjadibagian yang
tidakbisadipisahkandaripenelitian,
karenamenguraikanberartimemisahkansesuatumenjadibagian-bagian
yang lebihkecildalamsuatuwujudmelaluicaramengidentifikasi,
membandingkan, menemukanhubunganberdasarkan parameter tertentu
yang merupakanupayamengujikebenaran.
Munculnyakajianstrukturalsemiotikasebagaiakibatketidakpuasanterh
adapkajianstruktural yang hanyamenitikberatkan pada aspekintrinsik,
semiotikamemandangpuisimemilikisistemtersendiri. Oleh karenaitu,
munculkajianstrukturalsemiotikauntukmengkajiaspek-
aspekstrukturdengantanda-tanda(Endraswara, 2003).  Strukturmemiliki




arti bentukkeseluruhan yang kompleks. Setiapobjekadalahsebuahstruktur,

terdiridariberbagiunsur, yang setiapunsurnyaterdapatketerkaitan.
Puisiadalahsebuahobjek, sebabitupastimempunyaistruktur. Istilah
strukturdalam sastra diadobsidarikhazanahantropologistruktural

(Siswantoro, 2010).

Sebuah bukukumpulanpuisiberjudulMata Air Di Karang Rindu
(MADKR) merupakankumpulanpuisikaryaTjahjonoWidarmanto yang di
dalamnyaterdapat 37 puisi. Puisi yang
terdapatdalamkumpulaninitelahteruji oleh publikkarenasebagianbesar di
@htaranyatelahdimuatdalamkurunwaktu 2011  hinggapertengahantahun
2013 di berbagai media massa, antara lain Horison, Basis, Jawa Pos,
Kedaulatan = Rakyat, Jurnal Nasional, Pikiran  Rakyat dan
telahdisuntingkembali oleh TjahjonoWidarmanto.
Komposisidalampuisinyainimencerminkansebuahkenyataandalamkehidup
an dan penulisannyaberpandangan pada konsepkehidupan.

Pada tahun 2013
kumpulanpuisiMADKRinimendapatkanjuarasatusayembarapenilaiank&iya
sastra dalamrangka “PemberianPenghargaan Sastra untukPendidik” yang
diselenggarakan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kumpulan puisiMADKRdapat
menampilkan simbol-simboltersendiri. Dalampuisinyaini,
TjahjonoWidarmantodapat membicarakan Tuhan dengan merdunya,
dapat merenungkanyang terjadi dalam dirinya, dapatmemberikanjalan
keluar untuk menjawab pertanyaan yang merisaukan kehidupan dirinya,
dapat berdialog serta berdiskusi dengan dirinya yang juga dapatdinikmati
oleh penikmatpuisi. Selain itu,
puisiTjahjonoWidarmantomewakiliperasaanpenyairtentangkehidupanuntuk
didialogkandenganpembacasehinggapembacamempunyaiharapantentang
kehidupan, walaupunbahasa yang
digunakanuntukmenuliskanperasaannyadenganlambang-
lambangtetapikaryapuisipenyairdariNgawitersebuttetapbisadimaknai dan
diambilintisarinya. Widarmantomenggunakansimbol-simboldalampuisinya.
Simboltersebutmewakilisuatuhal yang lain.

Tjahjono Widarmanto seringmendekontruksisimbol-
simboltertentuuntukmelukiskankaraktermanusia dan imajinasinya.
Denganpuisinya, = Widarmantobisa membicarakan  Tuhan, dapat
merenungkan yang terjadi dalam kehidupan dan
menemukanjalankeluarketikamerisaukankehidupantersebut. Oleh
sebabitu,

pencarianmaknasecarasemiotikainimemungkinkanpenelitiataupembacapui
siuntuklebihcermatdalammemperolehpenalaran dan pemanfaatantanda-
tanda yang digunakan oleh TjahjonoWidarmantokhususnya pada simbol-
simbol yang terdapat di dalamnya.

Berdasarkanuraian di atas, Adapun
rumusanmasalahdalampenelitianiniadalah (1)
BagaimanakahsimbolbudayadalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWi




darmanto (2) Bagaimanakahsimbol sastra
dalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWidarmanto.
Penelitianinibertujuan : (1) Mendeskripsikan dan
menjelaskansimbolbudayadalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWid
armanto (1) Mendeskripsikan dan  menjelaskansimbol  sastra
dalamkumpulanpuisiMA DKRkaryaTjahjonoWidarmanto.

KAJIAN LITERATUR

Sebagaisebuah genre, puisitentunyaberbedadengan novel, drama
atauceritapendek.
Perbedaantersebutterdapatdalamkomposisidengankonvensi yang ketat.
Oleh sebabitupuisimerupakanbentuk sastra yang paling padat dan
terkonsentrasi.

Kepadatankomposisitersebutditandaidenganpemakaiansedikit kata,
namunbisamengungkaplebihbanyakhal (Siswantoro, 2010). Hal
tersebutsecaraimplisitmenjelaskanbahwapuisisebagaibentuk sastra

menggunakanbahasasebagai media pengungkapnya. Meskipundemikian,
puisimemilikicirikhastersendiri,  yaknipuisidapatmengungkaplebihintensif
dan lebihbanyakdaripadakemampuan yang dimiliki oleh bahasabiasa.
Secaraetimologi, kata puisiberasaldari Bahasa Yunani, yaitupoites
yang mempunyai arti pembangun, pembentuk, dan pembuat. Pada
perkembangannya, puisidapatdiartikansebagaisebuahhasilseni  sastra

yang di dalamnyaterdapat kata-kata yang
dibuatberdasarkansyarattertentudenganmenggunakanirama, sajak, dan
majas. Puisidapatdigunakan oleh

seseoranguntukmenciptakandunianyasendiri, yang isinyapesantertentu
(Aminuddin, 2000).

Jenis-jenispuisiadalahsebagaiberikut:  berdasarkanjumlah  baris
dalamsetiapbaitnyadibedakanmenjadisajakduaseuntai (distikon);
sajaktigaseuntai (terzina); sajakempatseuntai (quatrain); sajak lima
seuntai (kuin); sajakenamseuntai (sektet); sajaktujuhseuntai (septima);
sajakdelapanseuntai  (oktaf); sonata. Berdasarkanisikandungannya,
puisiterbagimenjadi ode; himne; eligi; epigram; satire; romansa dan
balada. Berdasarkanbentuknya, puisiterbagimenjadipuisinaratif; puisilirik;
puisideskriptif dan puisi dramatic. Berdasarkancarapenyampaiannya,
puisiterbagimenjadipuisi absurd; puisisufi; dan puisimbeling (Mulyadi,
2016).

METODE PENELITIAN

Penelitianinimenggunakanmetode yang bersifatdeskriptifkualitatif.
Dalam metodeinidilakukanpemaparan yang menjelaskanhubunganantara
data yang diperolehdalambentuk kata bukandalambentukangka. Metode
kualitatifbersifatdeskriptifberpandanganbahwasemuahal yang
berupasistemtandatidakdapatdiremehkan, karenasemuanyapenting dan




mempunyaipengaruhsertaberkaitanantarasatudengan yang lain (Moleong
J Lexy, 2009).

Penelitianinimenggunakanteknikpengumpulan data
denganmenggunakankepustakaan,
denganteknikinidiusahakanuntukmengumpulkan, membaca, dan
mempelajaribuku yang berhubungandenganpenelitian. Kepustakaan yang
dimaksuddalampenelitiankualitatifiniialahpemilihanbahannaskah yang
akandigunakan. Cirikhaskepustakaandalampenelitianilmu sastra

disebabkan oleh hakikat sastra sebagai dunia yang otonom dan
sebagaiaktivitasimajinasi. Hakikat sastra sebagai dunia yang

otonommenyebabkankarya sastra
berhakuntukdianalisisterlepasdarilatarbelakangsosial yang
menghasilkannya.  Sebagaiaktivitasimajinasi, karya sastra juga
berhakdianalisissecarailmiahsamadenganunsur-unsur lain

dalammasyarakat yang  sesungguhnya(Ratna, 2009). Adapun
untukmengumpulkansetiap data simbolbudaya dan simbol sastra
digunakaninstrumensebagaiberikut: 1) Simbolbudaya, indikatornya : a)
Bahasa, b) benda, ¢) warna, d) suara, e) tindakan. 2) Simbol sastra,
indikatornya: a) citraan, b) metefora.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
SimbolBudaya dan Simbol Sastra dalamkumpulanpuisiMMADKR

1. SimbolBudaya: simbol yang
melatarbelakangisuatukebudayaantertentusehinggadalampenyamp
aiannyamenggunakanalatpenghantarberupabahasa, benda, warna,
suara, dan tindakan. Setelah dilakukanpengamatan dan penelitian,
simbolbudaya yang terdapatdalamkumpulanpuisiMADKR
karyaTjahjonoWidarmantomeliputi: (a) bahasa, (b) benda, (c)
warna, dan (d) tindakan. Berikutinipembahasannya.

a. Bahasa
Simbolberupabahasaialahistilah-istilan yang harusdibahas dan
dikupasdenganperasaan yang

mendalamsehinggadapatmengetahuimaksud yang sebenarnya. Hal
tersebutmenunjukkanbahwaperasaanmemegangperananutamaselainjiwa

dan akaluntukmengetahuimakna yang
tersembunyidalamsimbolberupabahasaini.

Simbolberupabahasa yang
terdapatdalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWidarmantoadalahistila
h- istilah yang digunakanuntukmempertegas dan

memperjelasmaknatertentu. Hal initampak pada kutipanberikut.




Data ke 1: “kuukir relief-relief doakusebagaidindingrindu yang
memanjangantaragigirpantailaututarahinggatepianlautselatan.doa-doa yang
kutitipkan pada tiupanangin”.

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Di
TubuhkuTumbuhSebatangPohonApi. Dalam
kutipantersebutmengandungmaknasuatuharapan, permohonan  yang
diwujudkandenganberdoakepada Tuhan
supayadiberikankeselamatandariapinerakasetelahmengalamikematian.
Doauntukmemohonkeselamatanituadalahsebagaiberikut. “Ya Allah,

sesungguhnya kami memohonkepada-Mu keselamatandalam agama
(Islam), kesejahteraandalamjasad, bertambahilmu, keberkatandalamrizki,

mendapatampunansebelummati, mendapatrahmatketikamati, dan
mendapatmaghfirahsetelahmati. Ya Allah, ringankanlahkepada kami
ketikasakaratulmaut, dan mendapatkeselamatandarineraka, dan

mendapatampunan di dalamhisaban" (Anwar, 1996).

Data ke 2: “rohkutermangumenungguwaktuentahkapanlagihinggasepitiarap
di lorongjiwa” (Widarmanto, 2013) .

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Di
TubuhkuTumbuhSebatangPohonApi. Dalam
kutipantersebutmengandungmaknabahwakehidupan dan
kematiansudahditentukan oleh Tuhan. Oleh sebabitu, kematian dan
kehidupanmenjadirahasia Tuhan yang
tidakseorangpundapatmengetahuinya. Roh merupakanunsur non materi
yang adadalamjasad yang diciptakan Tuhan
sebagaipenyebabadanyakehidupan. Masyarakat Jawa

berpandanganbahwarohadalahbenihhidup, pribadi, bersifatrohani yang
tidakataubelummempunyaifungsihidupdalammakhluk(Tanpoaran, 1997).

Data ke 3: “relief-relief doakuterpahat di
antaragigirpantailaututarahinggatepianlautselatanjadwalperjumpaanitusung
guhjanji yang menenungkumembuatterjagasepertiserdadu” (Widarmanto,
2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul DJ
TubuhkuTumbuhSebatangPohonApi.Maknadalamkutipantersebutialahkem
atianmenjadiketentuandari Tuhan yang pastidialami oleh

semuamakhlukhidup. Sebagaimakhluk Tuhan yang diberianugrahakal dan
pikiran,  manusiatentunyatidaktakutdengankematian, sebab  Tuhan
menjanjikansurgabagimanusia yang senantiasamenjalankansegalaperintah
dan menjauhisegalalaranganNya (takwa). Hal
tersebutsesuaidenganpenjelasandalam  Al-quransuratAr-ra’duayat  35:
Perumpamaansurga yang dijanjikankepada orang-orang yang takwaialah
(sepertitaman), mengalirsungai-sungai di dalamnya; buahnyatakhenti-henti,




sedangnaungannyademikian pula. ltulahtempatkesudahanbagi orang-orang
yang  bertakwa,  sedangtempatkesudahanbagi  orang-orang  kafir
ialahneraka. (Departemen Agama, 2014)

Data ke 4: ‘“bertahun-tahun kami selaluziarah di sinimengingat-
ingatkematian kami sendiri yang takpernahsanggup kami
lafalkansebablidahtelahkelusertamataberembun” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi  yang berjudulZiarah. Dalam
kutipantersebutmengandungmaknabahwaziarahmenjadisuatukegiatanseba
gianbesarumatberagama yang memilikinilai moral salah
satunyaialahmengingatkanakankematian yang pastidialami oleh manusia.
Ziarah dilaksanakan di tempat  yang dianggapsuci dan
pentingbagikeyakinan orang yang melakukanziarahtersebut. Ziarah
berartikunjunganketempat yang dianggapkeramatataumuliasepertimakam
dan sebagainya.

Makam bagimasyarakat Jawa dianggapmenjadisuatutempat yang
keramat dan patutdihormati. Makam
menjaditempatberistirahatnyarohleluhur dan keluarga yang telahmeninggal.
Keberadaanmakamdariseorangtokohtertentudapatmenciptakandayatarikba
gimasyarakatuntukmelaksanakankegiatanziarah.
Menziarahimakammenjadi  salah  satutradisi yang hidup dan
berkembangdalammasyarakat Jawa.

Dalam perkembangannya, tradisi Jawa
inimerupakankristalisasidaripemikiran-pemikiran lama,
pemikirantersebutantara lain: (1) manusia Jawa berkeyakinankepada Sang
Maha Penciptasebagaipenyebabdarisegalakehidupan. (2) Manusia Jawa
berkeyakinanbahwamanusiaadalahbagiandarikodratalamsemesta

(makrokosmos),

manusiadenganalamsalingmempengaruhinamunmanusiaharussanggupmel
awankodratalamsesuaidengankehendakcita-cita agar
dapathidupselamatbaikdiduniamaupun di akhirat. Hasil
dariperjuanganmelawankodratalamtersebutberasaldarikemajuan dan

kreativitaskebudayaan, sehinggaterciptalahkeselarasan dan kebersamaan
yang didasarkan pada salingmenghormati, salingtenggang rasa, dan
salingmawasdiri. (3) Manusia  Jawa  rinduakankondisi “tata
tentremkertaraharja” yaitusuatukeadaan yang damai, sejahtera, aman,
sentosaberdasarkan pada  “kautamaningngaurip  (keutamaanhidup)
sehinggamanusia Jawa  berkewajibanuntukmemayuhayuning  raga,
sesama, bangsa dan bawana’ yaknimembuatselamat, bahagia,
baikdirisendiri, sesamamanusia, bangsa dan dunia (Sutardjo, 2012).

Data ke 5. “segalanyaakankembali pada muasalkembali pada warnasunyi:
rahimdebu!” (Widarmanto, 2013).




Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulZiarah.
Maknadalamkutipantersebutialahsemuamanusiapastiakanmengalamikemat
ian, manusia yang penciptaannyaberasaldaritanahketikameninggal juga
akandikuburdalamtanah. Hal inimenunjukkanbahwamanusiadiciptakan
Tuhan yang dalam proses penciptaantersebutberasaldaritanah dan
akankembaliketanah.

Data ke 6 : “dan air mataiturontok juga membasahijalan-jalannadi dan
ruastubuhkuembunkahitunamanya, ataucinta yang
penuhpesonaobatsegalasakitlukajiwa di rajamkangenMu yang
membawadoasampaiujungsubuh” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi  yang  berjudulQasidahLarut
Malam.Pada kutipaninimengandungmaknasuatuaktivitasberdoa dan

melakukanpujian-pujiankepada Tuhan
untukmemohonkeselamatanketikamengalamikematian ~ yang  dilakukan
pada waktusetelahmatahariterbenam (malam). Selain itu,
dalamkutipantersebutpenyairmengasumsikanbahwawaktu yang

tepatuntukbermunajatkepada Tuhan adalah pada waktumalamhari.

Data ke 7: “perdirisendiri di sanamembuatkugagapmenyusunparagraf—
paragrafungumenerjemahkankidungrindujadiprasastidipahatkan di  sulur-
sulurwaktu” (Widarmanto, 2013).

Kutipan tersebut terdapat dalam puisi yang berjudul Zikir Bumi.
Dalam  kutipan tersebut mengandung makna suatu sifat
ketidaksempurnaan manusia yang terkadang lupa bahwa yang Maha
sempurna hanyalah Tuhan. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan Tuhan
di atas segala-galanya yakni menentukan kehidupan dan kematian, tidak
ada seorangpun yang dapat menandingi kekuatan tersebut.

Data ke 8: “Gusti,kami telah tengadah dengan sepuluh jari air mata telah
pecah jadi dawai gerimis jejak-jejak lelah berguguran seperti debu
mereguk kematian yang tak bisa ditolak!” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulGusti, Kami Telah
TengadahDenganSepuluh
Jari. KutipantersebutmengandungmaknabahwaTuhan yang
berkuasaatassegala-galanya, tempatmemohonataskeselamatandidunia
dan di  akhirat,termasukberkuasauntukmenentukankematianmanusia.
Proses kematianitusendiritidakdapatdihindari oleh manusia. Dalam dunia
batin orang Jawa, hakikat Tuhan (Gusti) dipahamidalamperspektif kultur
dan alampikirkhas orang Jawa yakni Tuhan
adalahawaldarisegalapermulaankehidupan(Sukatman, 2009).

Data ke 9: “termangu mendengar langkah degup matahari mengejar usia
angin tak sanggup bergerak sendu, ingatan mengungu. ketika sampai di




batas senja, tubuh tinggal remang tak lagi sanggup meratap”
(Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulDi Sebuah Senja.
Dalam kutipaninimengandungmaknabahwaketikasudahmeninggal dunia,
makapenyesalan, ratapan, dan pertobatansudahtidakbergunalagi. Hal
inimenunjukkanbahwasatu-satunyabekal yang dapatdibawa di
akhirathanyalahamal ibadah.

Data ke 10: “O, waktu, beriaku mantra dan bahasa agar bayang-
bayangkusampai pada senjauntukbercakapdenganNya” (Widarmanto,
2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi  yang  berjudulDi  Sebuah
Senja.Kutipaninimemilikimaknasuatuharapanseorang hamba (manusia)
untukdapatbertemudengan  Tuhan  ketikamengalamikematian. Hal
inidijelaskan di dalam Al-qur'ansurat Al-Kahfiayat 110:
“barangsiapamengharapperjumpaandenganTuhannya,
makahendaklahiamengerjakanamal yang saleh dan
janganlahiamempersekutukanseorangpundalamberibadahkepadaTuhannya
"(Departemen Agama, 2014).

Dari pembahasan mengenai simbol berupa bahasa di atas dapat
diketahui bahwa Tjahjono Widarmanto menggunakan istilah-istilah untuk
mempertegas dan memperjelas sifat religiusnya. Dalam sifat religiusnya
tersebut, Tjahjono Widarmanto memiliki kepercayaan akan kekuatan
Tuhan di atas segala-galanya, tidak ada seorangpun yang dapat
menandingi kekuatan dari Tuhan. Selain itu, simbol bahasa juga
digunakan Tjahjono Widarmanto untuk mewakili makna tentang doa dan
kematian.

b. Benda

Simboldalambentukbendainiseringdipakaidalamkehidupansehari-hari
oleh orang Jawa. Simbolbenda yang
terdapatdalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWidarmantoadalahperp
aduanbermacam-macampengertianbenda yang
dianggapselalumenambahmanfaat dan
mengingatkankepadapedomanhidup orang Jawa. Hal initampak pada
kutipanberikut.

Data ke 11: “di kedalamantubuhkutumbuhsebatangpohondengan nyala api
di tiapdahan dan
daunnyamenjulurkelangitmemercikanletupanrindutanpaEngkautahu”
(Widarmanto, 2013).




Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Di
TubuhkuTumbuhSebatangPohonApi.Kutipaninibermaknamenyiratkan,
menggambarkansuatukeadaan yang dihadapkan pada situasibahaya,
akankehilangan (kematian). Kata “Engkau” dalamkutipantersebutberarti
Tuhan. Orang Jawa memahamibahwa Tuhan
adalahawaldarisegalapermulaankehidupan.
Pemahamantersebutseringdisebutdengan  “ilmusangkanparaningdumadr’
yaituilmuasalmula dan akankembalinyamanusiakepada Tuhan Yang
Mahacipta (Sardjono, 2009).

Data ke 12: “sepertikerlipmercusuar di gisik-gisik yang asingtanpakunang-
kunangapalagirembulan” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Di
TubuhkuTumbuhSebatangPohonApi.Maknadalamkutipantersebutialahsuat
ukeadaan yang gelap (kematian). Dalam pengertianlain, keadaan yang

gelapsepertiitudapatdiartikansuatukeadaantidaktahuapa-apa. Oleh
karenaitu, Tuhan hadirsebagaipenunjukarahdalamkegelapantersebut,
Tuhan menjadi “cahaya” yang menerangi para

hambanyadalammelakukanperjalananhidupuntukkeselamatan dunia dan
akhirat.

Data ke 13: ‘“kemarilah! sekiranya kau sudijadiseekorkunang-
kunangmeskipuntaksebenderangbintang, tapi  punya lampusendiri
“(Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul WiridTakSelesai-
selesai.Kutipaninibermaknasuatuharapanakankehadiran Tuhan
sebagaipenerangdalammenunjukkanjalankebenaranuntukmendapatkansur
gaNyasetelahmengalamikematiannanti. Tuhan menjadipenolongsejati yang
senantiasamemberikanbimbingankepadaseluruhhambaNya.

Data ke 14: “langitmenyimpanrahasiahujansepertitanah dan
taburanbungasembunyikanrahasiausia” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang
berjudul Ziarah.KutipantersebutmengandungmaknaTuhan yang
dilambangkansebagai “langit” denganpenuhkesetiaan dan

keabadianmemegangteguhrahasiatentangkematianatauajal (batashidup
yang telahditentukan Tuhan) seseorang. Simbolbenda “bunga’
dalampandanganmasyarakat Jawa yaknibenda vyang indah dan
menyenangkanuntukdipandang,

sehinggajikaseseorangmemperolehpesansimboliklewatbungamakamaknan
yaselalumenyenangkan, disenangi, dan mendapatbarang yang
menyenangkan.  Sebaliknya, jikabunga yang  diterimatelahlayu,
haltersebutisyaratakandatangnyasesuatu yang tidakmenyenangkan.




Penggunaansimbolbungatersebut, misalnya (1) melihatbunga,
maknanyamendapatkesenangan, (2) memakaibunga, maknanyadisenangi
orang, (3) diberibungalayu, maknanya orang yang
ditanyakankondisinyatidaksuci(Sukatman, 2009).

Data ke 15: “anginmenjagasetiapderitpintu yang
akanterbukaberilahakucahayaitucukupseberkassaja” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi  yang  berjudulQasidahLarut

Malam. Dalam kutipaniniterkandungmaknasuatukeadaan yang
khusukdalamberdoakepada Tuhan. Selain itu, pada kutipantersebut juga
mengandungsebuahharapanuntukterkabulkannyadoa yang
telahdipanjatkankepada Tuhan

yaknidoauntukmendapatmaghfirahsetelahmeninggal dunia.

Data ke 16: “di tepiansabanainikulangitkanzikirserupa perdu bungamerajuk
pada cahayamatahari” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulZikir Bumi. Dalam
kutipaninimengandungmaknasuatukeadaantundukakankebesaran Tuhan.
Pada kutipantersebut  juga  bermaknasuatusikapselalumengingat-
ingatkedudukan Tuhan di atassegala-galanya. Oleh sebabitu, Tuhan
menjadisatu-satunyapemberikehidupan dan
kematianatassemuamakhlukNya.

Data ke 17: ‘kesekian kali, kami
melingkarmenataptanahretakmenangisterguncang-
guncanglantasmenggalikuburmembacainisanjiwa yang menangis”

(Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulGusti, Kami Telah
TengadahDenganSepuluh
Jari.Maknadalamkutipantersebutialahsuatukeadaan yang
menegangkanketikadihadapkandengankematian. Dalam
kutipaninitergambarkansuasanasedihsaatditinggalkan orang-orang yang
dicintaiuntukmenghadap Tuhan.

Data ke 18: “O, rasa rindumenenung, berikanakupetabiarkucari kitab yang
menorehkannamaMu, agar  bisakuejadenganlafalsenyaringterompet’
(Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulDi Sebuah Senja.
Dalam kutipantersebutmengandungmaknasuatu rasa
rinduinginbertemudengan Tuhan (kematian) yang
diwujudkandenganmencarikeindahan dan kebesarannama yang dimiliki
Tuhan. Dalam kutipantersebutterdapatsimbolbendayaitu “kitab”.




Kitabmemiliki arti buku; wahyu Tuhan yang dibukukan, biasanya kitab
merujuk pada jenis tulisan yang memilikimplikasihukum, dengan kata lain

kitabmerupakanundang-undang yang bersifatmengatur. Istilah
kitabbiasanyadigunakanuntukmenyebutkarya sastra para pujangga pada
masa lampau yang

dapatdijadikansebagaibuktisejarahuntukmengungkapkansuatuperistiwa
masa lampau(Sutardjo, 2012).

Berpijakpembahasanmengenaisimbolbenda di
atasdapatdiketahuibahwasimbalbenda yang
digunakanTjahjonoWidarmantoadalahbenda-bendayang
terdapatdalamkehidupansehari-hari orang Jawa yang
memilikitujuanuntukmenambahpengetahuan dan
mengingatkankepadapembacatentangpedomanhidup orang Jawa

terutamadalamperspektifreligius(Widarmanto, 2013).

c. Warna

Simbolberupawarnaadalahbagiandarialatpenghantarsimbolbudaya
yang dalampemakaiannya, orang Jawa telahmemilah-memilah arti
simbolwarna yang terkandungdidalamnyauntukmelambangkansifat, watak,

keadaan, dan lain-lain. Simbolberupawarna yang
terdapatdalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWidarmantoadalahwarn
a-warna yang digunakansebagailambangdalamkehidupansehari-

harimasyarakat Jawa yang didalamnyamengandungmaknatertentu. Hal
initampak pada kutipanberikut.

Data ke 19: “bayang-bayangmakinmejulurkete pianwaktubayang-
bayangtakcumahitam” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulDi Sebuah Senja.
Pada kutipantersebutterdapatsimbolberupawarnayaitu “hitam”. Masyarakat

Jawa memaknaiwarnahitamsebagaisuatumisteri, ketakutan,
ketidakbahagiaan, kematian, malapetaka, dan kegaiban(Sukatman, 2009).
Warna hitam juga seringdiasosiasikansebagaihalburuk,

misalnyaistilahilmuhitam yang mengarahkehal-hal yang tidakbaik.

Dari pembahasansimbolwarna di
atasdapatdiketahuiTjahjonoWidarmantomenggunakansimbolwarnayakniwar
nahitamuntukmenyampaikanmaknakematian. Simbolwarnahitamini,
dalamkumpulanpuisiMADKRinitelahdipilihTjahjonoWidarmanto dan
disesuaikandengan arti warnadalambudaya Jawa.




d. Tindakan

Simbolberupatindakanmerupakansimboldalambudaya Jawa yang

sangatdominandalamsegalahal dan dalamsegalabidang. Hal
initerlihatdalamtindakansehari-hari orang Jawa
sebagairealisasidaripandangan dan sikaphidupnya.
Simboltindakaninidapatdikelompokkanmenjaditigamacamyaitutindakansimb
olisdalamreligi, tindakansimbolisdalamtradisi, dan
tindakansimbolisdalamseni. Simbolberupatindakan yang
terdapatdalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWidarmantoadalahtinda
kansimbolisdalamreligi dan tindakansimbolisdalamtradisi yang
digunakansebagaipandanganhidup orang Jawa yang

didalamnyamengandungmaknatertentu. Hal initampak pada kutipanberikut.

Data ke 20: “wiridtakselesai-
selesaigigilmenunjuksebuahjalananginmeniuppintu  yang terbuka dan
tertutup” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul WiridTakSelesai-
selesai.Maknadalamkutipantersebutialahsuatuharapanuntukdiberikanpetun;
ukdalammenjalani  proses  kematianuntukmendapatkansurga  Allah.
Tindakan dalamkutipantersebutmengarah pada
tindakansimbolisdalamreligi. Wiridadalahkutipan-kutipan Al-Quran yang
ditetapkanuntukdibaca; zikir yang diucapkansesudahshalat. Tuhan
menunjukkanjalankepadamanusiasupayaselalumengingat-Nya
denganfirman: “Dan berdzikirlah (denganmenyebut) Allah sebagaimana
yang ditunjukkan-Nya kepadamu’

(Departemen Agama, 2014)

Data ke 21: “mimpiadalah masa
lalutempatasyikmembincangsorgasebabsemuatakyakinkarenamata dan
hatibuta” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul WiridTakSelesai-
selesai.Kutipantersebutmengandungmaknasuatuharapanseorangmanusiau
ntukmendapatkankebahagiansetelahmengalamikematian,
kebahagiantersebutialahsurga. Tindakan dalamkutipantersebutmengarah
pada tindakansimbolisdalamreligi. Sorga juga
disebutsurgaadalahalamakhirat yang membahagiakanrohmanusia yang
hendaktinggaldidalamnyadalamkeabadian. Kata “surga” berasaldari kata

sansekertayaknisvarga, kemudiandiserapdalambahasa Jawa
menjadiswargo, swarartinyacahaya dan goartinyaperjalanan. Dalam
pandanganmasyarakat Jawa, swargomerupakanalam yang

penuhkenikmatan, tempatnya para sukma orang-orang Yyang
hidupnyapenuhdengankebajikan(Rasyad, 2008).




Data ke 22: “di tepiansabanainikulangitkanzikirserupa perdu bungamerajuk
pada cahayamatahari” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Zikir
Bumi.Maknakutipantersebutialahsuatukeadaanselalumengingatkebesaran
Tuhan yang memilikikekuasaanuntukmenentukankehidupan dan kematian.
Dalam kutipantersebutterdapatsimbolberupatindakan yang ditunjukkan
pada kata “zikir”. Tindakan
dalamkutipantersebutdapatdikelompokkansebagaitindakansimbolisdalamrel
igi. Zikiradalahpuji-pujiankepada Allah yang diucapkanberulang-ulang. Allah
SWT menunjukkanjalansupayaselalumengingatNyadenganfirman: “Dan
berzikirlah (denganmenyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkanNyakepadamu” (Departemen Agama, 2014)

Zikirmemilikitingkatankhusus, ada yang dilakukansecarakeras dan
ada yang dilakukansecaralirih. Pada tingkatawal,
zikirbiasanyadilakukansecarakeras (zikirlesan), kemudianperingkat demi
peringkatzikirmengalirkedalamhati (zikirhati).
Zikirlesanyaknimengucapkanzikirdenganlesanmengingatkanhati agar
tidaklupaberzikirkepada  Allah.  Sedangkanzikirhatiadalahzikir ~ yang
memerhatikansesuatu yang adadalamnuranidarikebesaran dan keindahan
Allah. Zikirterlirih (paling tersembunyi)
adalahmemandangkebenarandenganpenuhkeyakinan, dan
tidakadaseorangpun yang melihatzikirtersebutkecuali Allah (Abdul, 2014).

Dari pembahasanmengenaisimbolberupatindakan di
atasdapatdiketahuibahwasimbolberupatindakan yang
dominanadalahsimboltindakandalamreligi dan simboltindakandalamtradisi.
TjahjonoWidarmantomenggunakansimbolberupatindakanuntukmerealisasik
anpandanganhidup dan sikaphidup yang terlihatdalamtindakansehari-hari
orang Jawa.

2. Simbol sastra

Simbol sastra merupakansimbolberupa kata yang
maknanyamengacukepadamaknalain. Setelah dilakukanpengamatan dan
penelitian, simbol sastra yang terdapatdalamkumpulanpuisiMADKR
karyaTjahjonoWidarmantomeliputi (a) citraan dan (b) metafora.

a. Citraan
Citraandapatdibedakanmenjadibeberapajenis, antara lain

citrapenglihatan, citrapendengaran, citrapenciuman, citrapencecapan,
citragerak, dan citrakekotaansertakehidupan modern. Simbol sastra yang




terdapatdalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWidarmantoadalah
kata-kata yang digunakanuntukmenghadirkanpengalamanfiksional yang
hakikatnyalebihkuatdalammenggambarkanekspresi. Hal initampak pada
kutipanberikut. Data ke 25: “jadwalperjumpaanitusungguhjanji yang
menenungkumembuatterjagasepertiserdaduterkantuk-
kantukmemelukbedilsenapan di tapalbataspertempuran” (Widarmanto,
2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Di
TubuhkuTumbuhSebatangPohonApi.Dalam
kutipantersebutterdapatcitragerak. Kutipaninimengandungmaknakematian
yang sudahdijanjikan oleh Tuhan kepadamanusia .Untukmanusia yang
bertakwa, kematianmenjadisuatu proses yang nyaman dan seakan-
akansiapdalammenerimakematian yang telahditentukan oleh Tuhan.

Data ke 23: “dan air mataitumenetes-netes lagikejalan-jalansampaikebilik-
bilikembunkahitu? ataunanahluka yang perluobat dan mantra’
(Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul WiridTakSelesai-
selesai. Pada kutipantersebutterdapatcitrapenglihatan.
Maknadalamkutipaniniialahsuatukeadaanberdoadenganmenangis yang
dapatdilihat orang-orang di sekitarnya. Selain itu, kutipanini juga
mengandungmaknakekhusukandalamberdoa yang dipanjatkankepada
Tuhan untukmendapatkankemuliaansetelahkematian.

Data ke 24: “Kami
hanyainginmemasukilorongasingdenganriangsambilmengulumsenyumnam
un, kami dapatitubuhtelahfanalangitmenyimpanrahasiahujansepertitanah
dan taburanbungasembunyikanrahasiausia” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulZiarah. Pada
kutipantersebutterdapatcitrapenglihatan dan citragerak. Dalam
kutipaniniterkandungmaknasuatuharapanseorang hamba (manusia)
untukmendapatkankebahagian di akhirat. Selain itu, dalamkutipanini juga
mengandungmaknabahwa  Tuhan  merahasiakanbatasumurmanusia,
tidakseorangpundapatmenentukkanwaktuke matiankarenasemuaitusudahdi
tentukan oleh Tuhan.

Data ke 25: “dan air mataiturontok juga membasahijalan-jalannadi dan
ruastubuhkuembunkahitunamanya, ataucinta yang
penuhpesonaobatsegalasakitluka-lukajiwadirajamkangenMu” (Widarmanto,
2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi  yang  berjudulQasidahLarut
Malam. Pada kutipantersebutterdapatcitrapenglihatan.




Maknadalamkutipaniniialahsuatukerinduankepada Tuhan yang
dilakukandenganberdoasecarakhusukuntukmengobati rasa resah yang ada
di dalamhatidalammenghadapikematian. Selain itu,
dalamkutipaninimenunjukkanbahwawaktu yang khusukuntukberdoaialah
pada malamhari salah satunyadengansholatTahajjud.

Data ke 26: “selalusajaEngkautinggalkanaku di sabana yang jauh di
sebuahpetatakberalamathanyasepikelumengoyaklukajalanpulangbegiturem
ang, masa lalumeliuk-liukmelambai-lambaikantangan. berucap sayonara’
(Widarmanto, 2013)

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulZikir Bumi. Pada
kutipantersebutterdapatcitrapenglihatan dan citragerak.
Maknadalamkutipaniniialahsuatukeadaankebingunganjikaseorang hamba
(manusia) ditinggalkanTuhannya. Tuhan Maha pengampun, jikaseseorang
yang pada masa lalunyamemilikidosa, dengancatatanmasihhidup,
belummeninggal dunia, makapintuampunan Tuhan masihterbukalebar.

Data ke 27: “di tepiansabanainikulangitkanzikirserupa perdu bungamerajuk
pada cahayamataharimenjeritkanpercik-percikkuncupmahabahsepi”
(Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Zikir Bumi. Pada
kutipantersebutterdapatcitrapendengaran.
Kutipaninimengandungmaknadalamkeadaanapapunharusmengingat Tuhan
karenamemilikikekuasaan di atassegalanyayaknimenentukankehidupan
dan kematian. Hal inidisebabkankarena salah satuwujudkecintaankepada
Tuhan adalahselalumengingatNyadalamkeadaanbahagiaataupunsedih.

Dari pembahasansimbol sastra berupacitraan di
atasdapatdiketahuibahwacitraan yang dominanadalahcitrapenglihatan,
citragerak, dan citrapendengaran.

TjahjonoWidarmantomenggunakancitraantersebutuntukmengimajinasikank
ematiansehinggapembacamemilikigambarandalampikirannyatentangproses
kematian yang sudahmenjadiketetapan Tuhan tersebut.

b. Metafora

Metaforamerupakananalogi yang
membandingkanduahalsecaralangsung, tetapidalambentuk yang
singkatsehinggapokokpertamalangsungdihubungkandenganpokokkedua.
Metaforatidakselaluharusmendudukifungsisebagaipredikat,tetapi juga

dapatmendudukifungsi lain sepertisubyek, obyek, dan sebagainya. Hal
tersebutmenunjukkanbahwametaforadapatberdirisendirisebagai kata.




Simbolberupametafora yang
terdapatdalamkumpulanpuisiMADKRkaryaTjahjonoWidarmantoadalahperb
andinganduahalsecaralangsung yang
digunakanuntukmenganalogikansesuatudengantidakmempergunakan kata:
seperti, bak, bagai, bagaikan, dan sebagainya. Hal initampak pada
kutipanberikut.

Data ke 28:
“rohkutermangumenungguwaktuentahkapanlagihinggasepitiarap di
lorongjiwa. (Widarmanto, 2013)

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudul Di
TubuhkuTumbuhSebatangPohonApi. Dalam
kutipaninimengandungmaknasuatukeadaan yang
menegangkandalammenunggu Tuhan
untukmenentukanbatasumurmanusia.Secarametaforis “lorongjiwa’

bermaknakematian.

Data ke 29: ‘“pertahun-tahun kami selaluziarah di sinimengingat-
ingatkematian kami sendiri yang takpernahsanggup kami
lafalkansebablidahtelahkelusertamataberembun” (Widarmanto, 2013).

Kutipantersebutterdapatdalampuisi  yang berjudulZiarah. Pada
kutipantersebutterdapatmetafora  yang ditunjukkan pada kata
‘mataberembun”. Dalam metaforatersebutterdapatperbandinganantara

“mata” yang dibandingkandengan “berembun”
secaralangsungtanpamenggunakan kata seperti, bak, bagai, dan bagaikan.
Sebagaimetaforis, kata “mataberembun” memiliki arti

menangiskarenakeluarganyatelahmeninggal dunia.

Data ke 30:
“untukapakahsetiapkepergianditanyakanapalagiharusdisertaitetesan air
mata?.” (Widarmanto, 2013)

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulZiarah. Pada
kutipantersebutterdapatmetafora yang ditunjukkan pada kata “kepergian”.

Secarametaforis kata “kepergian”
dalamkutipantersebutmemilikimaknakematian. Kata “kepergian”
menunjukkanbahwametaforadapatberdirisendirisebagai kata,

sehinggametaforatidakselaluharusmendudukifungsisebagaipredikat, tetapi
juga mendudukifungsi lain sepertisubyek, obyek, dan sebagainya.

Data ke 31: “kami
hanyainginmemasukilorongasingdenganriangsambilmengulumsenyum”.
(Widarmanto, 2013)




Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulZiarah. Pada
kutipantersebutterdapatmetafora yang ditunjukkan pada kata “lorongasing’”.
Secarametaforis “lorongasing” dalamkutipaninimemiliki arti
alamsetelahkehidupandidunia yang disebutkehidupanakhirat
(kehidupansetelahkematian).

Data ke 32: “Gusti, kami telahtengadahdengansepuluhjari air
matatelahpecahjadidawaigerimis.” (Widarmanto, 2013)

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulGusti, Kami Telah
TengadahDenganSepuluh Jari.Pada kutipantersebutterdapatmetafora yang

ditunjukkan pada kata “dawaigerimis”, yang
didalamnyaterdapatperbandinganantara “dawai” yang
langsungdihubungkandengan “gerimis”. Sebagaimetaforis, kata
“dawaigerimis” dalamkutipaninimempunyai arti suatupermohonanseorang
hamba (manusia) yang ditujukankepada Tuhan

untukdiberikankemuliaandalamkematian.

Data ke 33:
“awanmelayangbagaidendamdalamingatanmataharibergegaspergi, cahaya-
cahayabirusegeraruntuh, bayang-

bayangmakinmenjulurketepianwaktubayang-bayangtakcumahitam,
tapitelahserupahantu”. (Widarmanto, 2013)

Kutipantersebutterdapatdalampuisi yang berjudulDi Sebuah Senja.
Pada kutipantersebutterdapatmetafora yang ditunjukkan pada “cahaya-
cahayabirusegeraruntuh, bayang-bayangmakinmenjulurketepianwaktu”.
Secarametaforiskalimattersebutmemilikimaknasebuahkekuasaan Tuhan
untukmenentukkankematianseseorang.

Dari pembahasanmengenaisimbol sastra berupametafora di
atasdapatdiketahuibahwaTjahjonoWidarmantomenggunakanperbandingan

duahalsecaralangsung yang
digunakanuntukmenganalogikansesuatudengantidakmenggunakan  kata
seperti, bak, bagai, bagaikan, dan sebagainya.
Penyairmenggunakanbahasametaforis, yang

secarasimbolisdapatmenyampaikanmaknareligiusyaitukekuasaan  Tuhan
dalammenentukankematian.

PENUTUP
Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan,
diberikansimpulanberikut: Simbolbudaya yang

terdapatdalamkumpulanpuisiMADKR meliputi: (a) bahasa, (b) benda, (c)




warna, dan (d) tindakan. Simbolbudaya yang
dominandalamkumpulanpuisiMADKR adalahsimbolberupabahasa.
TjahjonoWidarmantomenggunakansimbolbahasadalamkumpulanpuisiMAD
KRinimemilikitujuanuntukmenampilkanistilah-istilah yang
digunakanuntukmempertegas dan memperjelassifatreligiusnya. Dalam
sifatreligiusnyatersebut,
TjahjonoWidarmantomemilikikepercayaanakanpentingnyaberdoauntukkesel
amatan dunia dan akhirat. Selain itu,
simbolbahasadalamkumpulanpuisiinimengandungamanatuntukselalumengi
ngatakankematian yang pastiakandialami oleh semuamakhlukhidup.

Selain simbolbudaya, dalamkumpulanpuisiMADKR
karyaTjahjonoWidarmantoini juga terdapatsimbol sastra yang berupa (a)
citraan dan (b) metafora. Simbol sastra yang
dominandalamkumpulanpuisiiniadalahcitraan yang berupacitrapenglihatan,
citragerak, dan citrapendengaran.
Penyairmenggunakancitraanuntukmengimajinasikankematiansehinggapem
bacamemilikigambarandalampikirannyatentang proses kematian yang
sudahmenjadiketetapandari Tuhan. Hal
tersebutmemilikiamanatbahwabekal yang paling utamauntukkehidupan di
akhiratadalahamal yang saleh.

Penelitiberharapadanyapenelitianlanjutandaripeneliti lain
terhadapkumpulanpuisiMADKRinisupayadapatmenambahkhasanah  dan
wawasanilmudalammenganalisispuisidenganmenggunakanpendekatanse
miotik. Peneliti juga
berharaphasilpenelitianinidapatmenjadiinspirasibagipenelitiainnyauntukmel
akukanpengkajianpuisidenganmenggunakanpendekatansemiotik.
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